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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa sebelum
dan setelah menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together, serta untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together terhadap peningkatan keterampilan proses
sains siswa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental Design dengan  desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI yang berjumlah 27
orang. Data dikumpulkan menggunakan lembar tes yang diberikan sebelum
pembelajaran dan setelah pembelajaran. Lembar tes memuat indikator keterampilan
proses yaitu, mengamati, mengelompokkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan,
merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, komunikasi, dan
menyimpulkan. Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan SPSS 20
melalui analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif diperoleh rata-rata nilai (pretest) sebesar 48,48% dan rata-rata
nilai (posttest) sebesar 82,81% yang dikategorikan tinggi. Sedangkan berdasarkan
hasil analisis statistik inferensial diperoleh hasil uji-t dengan nilai signifikansi (2-tailed)
0,05 yaitu 0,000 < 0,05 berarti HO ditolak dan H1 diterim Sedangkan Uji N-Gain dengan
nilai pre-test dan post-test pada penelitian ini yaitu dengan nilai rata-rata dari pre-test
dan post-test yaitu 0,6594 <0,70 berada pada kategori sedang sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses
sains siswa kelas IV MI dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together.

Kata Kunci: numbered head together, keterampilan proses sains, madrasah ibtidaiyah

Pendahuluan

Keterampilan proses sains menjadi krusial dalam kurikulum pendidikan abad ke-21,
terutama bagi siswa madrasah ibtidaiyah. Perkembangan zaman membawa perubahan besar
dalam pandangan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Di era informasi cepat dan
perubahan teknologi terus-menerus, keterampilan proses sains menjadi fondasi esensial bagi
para siswa (Ansyar, 2017). Pentingnya keterampilan ini tidak hanya pada pemahaman konsep
ilmiah, tetapi juga pada kemampuan siswa mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa perlu dibekali keterampilan berpikir kritis, observasi, eksperimen,
analisis, dan pengambilan keputusan berbasis ilmiah. Dengan demikian, mereka siap
menghadapi tantangan global, menyesuaikan diri dengan perubahan, dan berperan dalam
memecahkan masalah kompleks di masa depan. Pendidikan sains di sekolah dasar menjadi
dasar utama bagi pengembangan keterampilan proses sains (DeBoer, 2019). Tahap ini
memperkenalkan konsep ilmiah dasar kepada siswa. Dengan metode pembelajaran interaktif
dan eksperimental, siswa belajar lebih efektif, mengembangkan minat dan pemahaman
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mendalam terhadap ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains bukan hanya sebagai bekal
akademis, tetapi juga sebagai kunci kemajuan individu dan bangsa di era ilmu pengetahuan
dan teknologi yang terus berkembang. Oleh karena itu, pendidikan perlu memberi perhatian
serius pada pengembangan keterampilan ini pada siswa madrasah ibtidaiyah agar mereka siap
menghadapi kompleksitas zaman modern. Kemampuan dalam proses sains mendorong siswa
menjadi pemikir kreatif dan inovatif. Mereka belajar bertanya, menjelajahi, dan menemukan
solusi atas masalah yang dihadapi. Keterampilan ini memicu rasa ingin tahu tanpa batas dan
mengasah kemampuan berpikir lateral.

Di era informasi digital yang melimpah, siswa perlu mampu menafsirkan dan menyaring
informasi serta mengambil keputusan berdasarkan pemikiran kritis dan logis (Haeruman et al.,
2017). Keterampilan proses sains memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan
kemampuan ini sejak dini, memungkinkan siswa menyikapi informasi dengan bijak dan
mengembangkan keahlian relevan dengan masa depan. Lebih dari sekadar memahami fakta
ilmiah, keterampilan proses sains juga mengajarkan siswa bersikap skeptis, terbuka pada
berbagai ide, dan mempertanyakan asumsi (Windyariani, 2019). Hal ini membantu mereka
memahami dunia dengan lebih dalam serta menumbuhkan sikap kritis yang diperlukan di dunia
yang terus berkembang. Dengan memperkuat keterampilan proses sains sejak dini, siswa
madrasah ibtidaiyah dapat menghadapi tantangan masa depan dengan percaya diri,
mempersiapkan diri menjadi penggerak solusi atas masalah global, dan menjadi agen
perubahan yang mendorong kemajuan masyarakat dan dunia.

Keterampilan proses sains yang tepat tidak hanya berdampak pada pemahaman ilmiah
siswa, tetapi juga pada kemampuan mereka untuk menjadi individu yang kritis, inovatif, dan
adaptif terhadap perubahan (Dewi, 2019; Ozdemir & Dikici, 2017). Kurangnya pelatihan yang
memadai dalam keterampilan ini dapat menghambat siswa dalam melihat dunia dengan sudut
pandang yang analitis, dalam menguji gagasan-gagasan, serta dalam mengembangkan solusi
atas masalah-masalah yang kompleks. Tanpa dasar yang kuat dalam keterampilan proses
sains, siswa mungkin kesulitan dalam mengeksplorasi dunia ilmiah dengan keingintahuan yang
tajam, menghadapi tantangan global, atau bahkan dalam mengambil keputusan yang berbasis
pada pemikiran logis dan rasional (Dananjaya, 2023). Oleh karena itu, penting bagi pendidikan
untuk memberikan perhatian yang lebih serius dalam mengintegrasikan metode-metode
pembelajaran yang mampu membentuk keterampilan proses sains pada setiap tahap
pendidikan, memastikan bahwa siswa memiliki landasan yang kokoh untuk menghadapi
kompleksitas dan perkembangan dunia modern.

Penelitian sebelumnya telah menyoroti berbagai masalah terkait keterampilan proses sains
pada siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengembangkan keterampilan observasi yang cermat, analisis yang mendalam, dan
kemampuan untuk merumuskan pertanyaan yang relevan dalam konteks ilmiah (Agustina et
al., 2020a; Desvianti et al., 2020; Novarita et al., 2023; Trisnawati & Yetri, 2019a; Yudha,
2019a, 2019b). Selain itu, masalah lain yang diidentifikasi meliputi kurangnya keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari
atau situasi nyata (Tanjung et al., 2023). Pendekatan pembelajaran yang terlalu teoritis tanpa
penerapan praktis dan kurangnya interaksi siswa dalam eksperimen serta diskusi kelompok,
menjadi hambatan dalam pengembangan keterampilan proses sains (Emrisena, 2018). Faktor-
faktor seperti kurangnya dukungan guru, kurikulum yang terlalu terbatas, dan minimnya akses
terhadap sumber daya yang relevan juga berkontribusi terhadap rendahnya keterampilan
proses sains siswa. Hasil penelitian ini menekankan perlunya pendekatan pembelajaran yang
lebih interaktif dan praktis, serta dukungan yang lebih besar bagi guru dalam mengembangkan
keterampilan proses sains siswa di tingkat madrasah ibtidaiyah. Kurangnya kesempatan siswa
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untuk terlibat dalam eksperimen dan penemuan sendiri, yang menghambat perkembangan
keterampilan proses sains mereka. Keterbatasan dalam penggunaan metode pembelajaran
yang mengaktifkan siswa juga menjadi masalah, menghambat pengembangan keterampilan
proses sains. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman penting bagi pengembangan
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif, praktis, dan kolaboratif (Suryawati & Osman,
2017). Perlunya pengintegrasian kurikulum yang menekankan eksperimen, diskusi kelompok,
dan pemecahan masalah dalam pembelajaran sains menjadi kunci dalam mengatasi masalah-
masalah keterampilan proses sains pada siswa di madrasah ibtidaiyah. Kurangnya
pengembangan keterampilan proses sains pada siswa dapat berdampak pada kemampuan
mereka dalam mengikuti perkembangan ilmiah yang terus berubah serta beradaptasi dengan
teknologi yang terus berkembang. Masalah dalam penelitian tersebut, sesuai dengan
permasalahan yang terjadi pada saat observasi awal yaitu siswa cenderung pasif untuk
membangun pengetahuannya sendiri, antusias siswa rendah, kurangnya kegiatan praktikum,
siswa merasa kesulitan ketika diminta guru untuk menyimpulkan materi, kurang percaya diri,
terlihat bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru dan model pembelajaran yang
digunakan oleh guru kurang bervariasi sehingga siswa kurang antusias saat proses
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan proses
sains pada siswa adalah kooperatif Numbered Head Together. Dalam model ini, siswa
ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi, berbagi ide, dan bekerja sama
menyelesaikan tugas. Pendekatan ini mendorong partisipasi siswa dalam belajar yang interaktif
dan kolaboratif. Dengan diskusi kelompok dan pembagian peran yang jelas, siswa didorong
berpikir kritis, merencanakan eksperimen, serta menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata
(Leasa & Corebima, 2017a; Nourhasanah & Aslam, 2022). Model ini juga menstimulasi rasa
ingin tahu siswa dengan tantangan yang mendorong mereka menjelajahi lebih dalam konsep
ilmiah. Numbered Head Together tidak hanya sarana pemahaman teori, tetapi juga alat efektif
melatih keterampilan proses sains melalui kerja sama, diskusi aktif, dan penerapan konsep
pada situasi relevan. Siswa dapat mengembangkan keterampilan observasi, berpikir kritis, dan
kemampuan bertanya yang relevan melalui Numbered Head Together (Leasa & Corebima,
2017b). Dengan terlibat dalam diskusi kelompok, mereka mengeksplorasi lebih dalam konsep
sains, menguji gagasan, dan menyelesaikan masalah (Rahmawati et al., 2023). Model ini tidak
hanya mengajarkan siswa menerima informasi, tapi juga aktif dalam pembelajaran. Melalui
kolaborasi dan refleksi, siswa mempertanyakan asumsi, meningkatkan sensitivitas terhadap
informasi, serta mengembangkan pemikiran kritis terhadap konsep ilmiah.(Widyastuti, 2021)
Model ini bukan sekadar pembelajaran, melainkan alat efektif membentuk keterampilan proses
sains, mempersiapkan siswa menghadapi tantangan ilmiah dengan keyakinan dan pemahaman
mendalam. Numbered Head Together juga memfasilitasi siswa mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah. Dalam kelompok, mereka merumuskan strategi, menguji hipotesis, dan
mencari solusi. Dengan dukungan kelompok, siswa mendukung, menghargai, dan membangun
ide bersama. Model ini mengajarkan siswa menerapkan konsep ilmiah dalam situasi praktis.
Dengan pengalaman langsung, siswa lebih percaya diri mengaplikasikan pengetahuan dalam
dunia nyata (Hapsari, 2017). Numbered Head Together menjadi model efektif mengasah
keterampilan proses sains, mempersiapkan siswa menghadapi berbagai tantangan ilmiah.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa madrasah ibtidaiyah menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together. Melalui model pembelajaran Numbered Head Together dengan melakukan kegiatan
praktikum diharapkan siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran dikelas menjadi menarik. aktif, dan efektif.

https://jurnaldidaktika.org 1043


https://jurnaldidaktika.org/

Vol. 12, No. 4, November 2023
ISSN 2302-1330 | E-ISSN 2745-4312

Metode

Jenis penelitian yang diadopsi dalam penelitian ini adalah Kuantitatif Pre-Experimental
Design dengan desain One-Group Pretest-Posttest. Populasi serta sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV Ml Al-Qashash Tobea, Kabupaten Luwu, yang berjumlah 27
siswa. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar observasi kegiatan siswa dan tes
keterampilan proses sains siswa dalam bentuk soal pretest-posttest keterampilan proses sains
dengan indikator seperti mengamati, mengelompokkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan,
merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, berkomunikasi, serta menyimpulkan.
Pada awal pertemuan, siswa diberikan lembar pretest, dilanjutkan dengan pemberian
perlakuan, dan pada pertemuan berikutnya diberikan post-test. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial menggunakan aplikasi SPSS.

Hasil
Deksripsi data
Tabel 1 Statistik hasil tes keterampilan proses sains siswa
Statistik Nilai Statistik
Pretest Posttest
Jumlah sampel 27 27
Nilai Maksimun 65 88
Nilai Minimun 33 77
Range 32 11
Nilai rata-rata 48,48 82,81
Nilai Tengah 46,00 83,00
Standar Deviasi 8,396 2,732

Tabel diatas menunjukkan distribusi skor hasil pretest dan posttest Kps siswa diatas,
diperoleh jumlah sampel yang valid adalah 27 dengan nilai tertinggi pre-test 65 dan post-test
88, nilai terendah pre-test 33 dan post-test 77 jarak antara nilai tertinggi dan terendah pre-test
32 dan post-test 11, nilai tengah pre-test 46 dan post-test 83, nilai rata-rata pre-test 48,48 dan
post-test 82,81 serta standar deviasi pre-test 8,396 dan post-test 2,732.

Tabel 2 Nilai Soal Pre-test dan Post-test Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa

No Indikator Pre-est Postest
1 Mengamati 55 92
2 Mengelompokkan 44 92
3 Memprediksi 59 81
4 Mengajukan Pertanyaan 55 85
5 Merencanakan Percobaan 33 81
6 Menggunakan Alat dan Bahan 48 88
7 Komunikasi 37 85
8 Menyimpulkan 37 92

Mempertimbangkan tabel diatas, dapat dilihat nilai rata-rata perindikator soal pretest dan
post-test pada materi perubahan zat benda menggunakan model pembelajaran Numbered
Head Together dapat dilihat rata-rata nilai meningkat.

Uji Normalitas
Tabel 3 Uji Normalitas
Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Pretest 135 27 .200° 970 27 .604
Posttest 105 27 .200° 979 27 835
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for kelas= pretest for kelas— postest

Expected Normal
Expected Normal

Gambar 1 Grafik distribusi normal pre-test dan posttest

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh pada pre-test nilai signifikan lebih besar dari
pada tingkat = 0,05 atau 0,604 > 0,05 serta titk dalam plotting mendekati garis lurus maka
skor hasil tes keterampilan proses sains berdistribusi normal. Begitupun setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together, berdasarkan
hasil analisis data pada post-test taraf signifikan diperoleh nilai signikan lebih besar dari
pada tingkat = 0,05 atau 0,835 > 0,05 serta gambar diagram menunjjukan nilai data yang
berbeda tingkat . maka data tersebut berdistribusi normal.

Uji Hipotesis
Tabel 4 Uji Paired Sampels Test
Paired Samples Test

Paired Differences T Df Sig. (2-
Mea Std. Std. 95% Confidence tailed)

n Deviatio Error Interval of the

n Mean Difference
Lower Upper
Pair1  Tes- 64.1 17.924 2.439 59.256 69.040 26.3 53 .000
Kelas 48 00

Hasil pada Uji Paired Samples Test pada pre-test dan post-test pada penelitian ini yaitu
memiliki pengaruh yang signifikan antara variable awal dan variable akhir adalah (2-tailed) <
0,05 yaitu 0,000 dengan demikian ditolak dan diterima karena variabel sig (2-tailed) < a atau
(0,000 < 0,05) yang artinya H, diterima dan H, ditolak.

Uji N-Gain
Tabel 5 Uji N-Gain
Uji N-Gain
N Min Max Mean Std. Deviation
NGain 27 52 .76 .6594 .06967
Valid N (listwise) 27

Hasil pada uji N-gain pre-test dan post-test pada penelitian ini yaitu dengan nilai rata-rata
dari pre-test dan post-test yaitu 0,6594 <0,70 berada pada kategori sedang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, hasil pre-test siswa yaitu nilai tertinggi yang
dicapai siswa 65 dengan kategori rendah dan nilai terendah 33 dengan kategori rendah.
Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat
keterampilan proses sains siswa dalam penguasaan materi perubahan zat benda mata
pelajaran ipa sebelum menggunakan model pembelajaran numbered head together tergolong
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sangat rendah. Sedangkan nilai post-test diperoleh nilai tertinggi hasil tes keterampilan proses
sains siswa setelah menerapkan model pembelajaran numbered head together yaitu 88
dengan kategori tinggi dan nilai terendah 77 dengan kategori sedang. Dapat disimpulkan
bahwa nilai tes keterampilan proses sains siswa setelah menggunakan model pembelajaran
numbered head together mengalami peningkatan. Selain itu, dapat dilihat nilai rata-rata
perindikator soal pre-test dan post-test pada materi perubahan zat benda menggunakan model
pembelajaran numbered head together dapat dilihat rata-rata nilai meningkat. Berdasarkan
hasil uji T pada pre-test dan post-test pada penelitian ini yaitu memiliki pengaruh yang
signifikan antara variable awal dan variable akhir adalah (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000 dengan
demikian ditolak dan diterima karena variabel sig (2-tailed) < a atau (0,000 < 0,05) yang artinya
H1 diterima dan HO ditolak. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan teruji oleh data,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together terhadap keterampilan proses sains
siswa kelas IV MI Al-Qashash Tobea.

Ditinjau dari hasil analisis data, keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan
karena keberhasilan dalam menerapkan model pembelajaran yang berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa menciptakan suasana belajar yang aktif dalam kegiatan
praktikum, siswa lebih percaya diri, siswa antusias dalam proses pembelajaran ilmu
pengetahuan alam, berani bertanya maupun menjawab, bekerjasama dengan teman
kelompoknya dan dapat menyimpulkan materi. Selain itu, meningkatnya keterampilan proses
sains siswa setelah diterapkannya model pembelajaran numbered head together juga
dipengaruhi dan didukung oleh eksperimen percobaan, kemampuan siswa, bimbingan belajar
yang baik kepada siswa, keaktifan siswa baik secara kelompok maupun individu.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan kooperatif seperti NHT dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Melalui keterlibatan aktif dalam diskusi
kelompok, pengamatan, eksperimen, dan penyelesaian masalah ilmiah, siswa dapat
mengembangkan keterampilan proses sains mereka secara signifikan (Fransiska et al., 2018;
Hapsari, 2017; Huang et al., 2020; Janah et al., 2018; Khan et al., 2017; Prasasti, 2017;
Suchyadi & Suharyati, 2021). Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NHT membuka
pintu bagi siswa untuk berpikir kritis, bekerja dalam kelompok, dan menerapkan pengetahuan
ilmiah dalam situasi praktis. Para peneliti menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam model
pembelajaran NHT cenderung menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka
untuk mengamati, merencanakan eksperimen, serta menyimpulkan hasil dengan lebih
sistematis. Selain itu, NHT juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi ilmiah yang lebih baik, memungkinkan mereka untuk menyajikan argumen
berbasis fakta dengan lebih jelas dan terstruktur. Hasil-hasil ini mengindikasikan bahwa NHT
mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang interaktif dan mendalam, yang secara
positif mempengaruhi perkembangan keterampilan proses sains siswa di tingkat madrasah
ibtidaiyah. Dalam proses pembelajaran jika diaplikasikan permodelan dengan kegiatan
praktikum pada materi ilmu pengetahuan alam, maka akan berlangsung secara alamiah dan
aktif sehingga keterampilan proses sains siswa dan hasil belajar siswa menjadi meningkat
(Harefa & Sarumaha, 2020). Pembelajaran menggunakan permodelan yang diaplikasikan
langsung oleh guru dalam proses belajar mengajar sangat berpengaruh terhadap keterampilan
proses sains siswa salah satunya model pembelajaran Numbered Head Together. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian (Agustina et al., 2020b; HALFA, 2019; Handayani et al., 2017;
Lusidawaty et al., 2020; Sumiati et al., 2018; Trisnawati & Yetri, 2019b)menunjukkan
keterampilan proses sains siswa meningkat. selain itu terlihat indikator keterampilan proses
sains yaitu mengamati, mengelompokkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan,
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merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, dan smenyimpulkan menunjukkan
bahwa adanya peningkatan terlihat pada hasil tes pretest dan posttest siswa dan jumlah rata-
rata perindikator soal instrumen pretest dan postest keterampilan proses sains siswa
mengalami kenaikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa
kelas IV MI.

Numbered Head Together (NHT) didukung oleh beberapa teori pembelajaran yang relevan
dalam meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa madrasah ibtidaiyah. Salah satunya
adalah teori konstruktivisme yang menekankan pada peran aktif siswa dalam pembelajaran
(Suparlan, 2019). Dalam konteks NHT, siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk
berbagi pengetahuan, mendiskusikan konsep-konsep ilmiah, dan merancang solusi bersama.
Pendekatan ini memungkinkan konstruksi bersama pengetahuan, di mana siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga membangun pemahaman mereka sendiri melalui interaksi dan
eksplorasi. Selain itu, teori sosial juga mendukung model ini karen mendorong kolaborasi
antarsiswa, memperkuat pemahaman melalui dialog dan refleksi bersama (Bandura, 1977).
Selain itu, teori pembelajaran kooperatif juga mendukung NHT. Pendekatan kooperatif
menekankan pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan bersama (Gracia & Anugraheni,
2021; Lubis & Harahap, 2016). Dalam NHT, siswa saling mendukung, berkolaborasi, dan
bertanggung jawab atas pembelajaran kelompok. Hal ini membangun kerjasama dan
mengembangkan keterampilan sosial siswa sambil meningkatkan pemahaman ilmiah.
Penerapan teori-teori ini dalam NHT menciptakan lingkungan pembelajaran yang mengaktifkan
siswa secara kognitif dan sosial, mendukung pengembangan keterampilan proses sains
dengan memberikan pengalaman langsung dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, serta
berkomunikasi dan berkolaborasi dengan efektif.

Kesimpulan

Nilai keterampilan proses sains siswa kelas IV Ml Al-Qashash Tobea sebelum menggunakan
model pembelajaran Numbered Head Together memiliki nilai tertinggi 65 kategori Rendah dan
nilai terendah 33 kategori sangat rendah serta skor rata-rata 48,48% tergolong sangat rendah.
Nilai keterampilan proses sains siswa kelas IV Ml setelah menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together mencapai nilai tertinggi 88 kategori sangat tinggi dan nilai terendah
77 kategori sedang serta skor rata-rata 82,81% tergolong tinggi. Terdapat pengaruh yang
signifikan  anatara model pembelajaran Numbered Head Together terhadap hasil tes
keterampilan proses sains siswa kelas IV MI. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil tes
keterampilan proses sains siswa sebelum diberi perlakuan yaitu 48,48 % dan setelah perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together rata-rata hasil tes
keterampilan proses sains 82,81 Menunjukkan peningkatan dengan jumlah sampel 27 siswa.
Berdasarkan perhitungan aplikasi SPSS (Statistical program for social science) 22, hasil uji-t
dengan nilai signifikan 0,05 > 0,000 berarti ditolak dan diterima dan hasil uji n-gain nilai pre-
test dan post-test pada penelitian ini yaitu dengan nilai rata-rata dari pre-test dan post-test
yaitu 0,6594 < 0,70 berada pada kategori sedang.

Keterlibatan siswa dalam diskusi, pengamatan, eksperimen, dan pemecahan masalah ilmiah
membantu mereka mengembangkan keterampilan tersebut secara signifikan. Siswa cenderung
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengamati, merencanakan eksperimen, serta
menyimpulkan hasil secara sistematis. NHT juga membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi ilmiah yang lebih baik, memungkinkan mereka menyajikan argumen
berbasis fakta dengan lebih jelas dan terstruktur. Dengan demikian, NHT memberikan
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pengalaman pembelajaran yang interaktif dan mendalam, yang secara positif mempengaruhi
perkembangan keterampilan proses sains siswa di tingkat madrasah ibtidaiyah.
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